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Abstract. This study aims to develop a learning guidance and counseling textbook based on
Project-Based Learning (PjBL) and Case Method. The study employed a Research and
Development approach using the ADDIE model, focusing on the development and evaluation
stages. The product consists of a 23-chapter textbook integrating theoretical foundations,
practical guidance, authentic projects, case analysis, student worksheets, and digital learning
support. Product practicality was evaluated through expert judgment and student responses.
The results showed that the textbook was categorized as very practical, with an expert
assessment score of 91.0% and student responses of 86.6%. These findings indicate that the
developed textbook is relevant, easy to use, and supports active learning in guidance and
counseling education. The study highlights the importance of structured teaching materials that
integrate project-based and case-based learning approaches.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku teks bimbingan dan konseling
berbasis Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) dan Metode Kasus.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan dengan model
ADDIE, yang berfokus pada tahap pengembangan dan evaluasi. Produk yang dihasilkan terdiri
dari buku teks 23 bab yang mengintegrasikan landasan teoritis, bimbingan praktis, proyek
otentik, analisis kasus, lembar kerja siswa, dan dukungan pembelajaran digital. Kepraktisan
produk dievaluasi melalui penilaian ahli dan tanggapan siswa. Hasil menunjukkan bahwa buku
teks tersebut dikategorikan sangat praktis, dengan skor penilaian ahli sebesar 91,0% dan
tanggapan siswa sebesar 86,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa buku teks yang
dikembangkan relevan, mudah digunakan, dan mendukung pembelajaran aktif dalam
pendidikan bimbingan dan konseling. Penelitian ini menyoroti pentingnya materi pengajaran
terstruktur yang mengintegrasikan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan berbasis
kasus.

Kata kunci: metode kasus; pembelajaran bimbingan dan konseling; pembelajaran berbasis
proyek; buku teks
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Pendahuluan

Perkembangan pendidikan tinggi pada era digital menuntut pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, dan kesiapan profesional mahasiswa (Hoidn & Klemencic, 2021); (Loyens, Wijnia, &
Rikers, 2022). Dalam konteks pendidikan Bimbingan dan Konseling, khususnya pada mata kuliah
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Bimbingan dan Konseling Belajar, pembelajaran idealnya mampu membekali mahasiswa dengan
kompetensi konseptual sekaligus keterampilan praktis dalam memahami dan menangani permasalahan
belajar peserta didik (Azhari, Afnibar, Ulfatmi, & Kenedi, 2023). Namun, praktik pembelajaran yang
berlangsung masih sering didominasi pendekatan teoretis dan berpusat pada dosen, sehingga keterlibatan
mahasiswa dan penguasaan keterampilan aplikatif belum optimal (Santoso, 2023).

Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa menjadi kebutuhan mendesak untuk
menjawab tantangan tersebut. Project-Based Learning dan Case Method merupakan strategi pembelajaran
yang relevan karena mendorong mahasiswa terlibat secara aktif melalui penyelesaian proyek autentik dan
analisis kasus nyata (John W Thomas & Ph, 2000). Kedua pendekatan ini memungkinkan mahasiswa
mengintegrasikan teori dengan konteks praktik yang mendekati situasi profesional konselor di lapangan,
serta terbukti meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan pemecahan masalah mahasiswa
(Crawford, Arellano Carmona, & Kumar, 2024).

Penerapan Project-Based Learning dan Case Method dalam perkuliahan Bimbingan dan Konseling
Belajar masih menghadapi kendala, terutama keterbatasan bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan
kontekstual sesuai karakteristik keilmuan bimbingan dan konseling (Lattie et al., 2022); (Pribadi & Chung,
2023). Bahan ajar yang tersedia umumnya belum sepenuhnya mengintegrasikan aktivitas proyek, analisis
kasus, serta dukungan pembelajaran digital secara terpadu. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran berbasis kompetensi dengan ketersediaan bahan ajar yang
mendukung pembelajaran aktif. Oleh karena itu, pengembangan buku ajar Bimbingan dan Konseling
Belajar berbasis Project-Based Learning dan Case Method menjadi penting sebagai upaya menyediakan
bahan ajar yang terstruktur, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di pendidikan tinggi.
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan serta kepraktisan buku ajar Bimbingan
dan Konseling Belajar berbasis Project-Based Learning dan Case Method sebagai pendukung pembelajaran
aktif pada pendidikan bimbingan dan konseling.

Project-Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan proyek
autentik sebagai sarana utama untuk membangun pengetahuan dan keterampilan mahasiswa melalui proses
inkuiri yang terstruktur. Pendekatan ini mendorong mahasiswa untuk secara aktif merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi solusi terhadap permasalahan nyata yang relevan dengan konteks
professional (Hadibarata, Hidayat, & Kwabena, 2023). Dalam pendidikan tinggi, PjBL terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan belajar, kemandirian, serta kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Loyens
etal., 2022). Dalam konteks pendidikan bimbingan dan konseling, PjBL memberikan ruang bagi mahasiswa
untuk mengembangkan kompetensi profesional melalui pengalaman belajar yang menyerupai praktik
lapangan. Mahasiswa tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga dilatih untuk menyusun
perencanaan layanan, melaksanakan simulasi, dan menghasilkan luaran konkret yang mencerminkan peran
konselor di sekolah atau lembaga pendidikan (Sharma, 2023).

Case Method merupakan strategi pembelajaran yang berfokus pada analisis kasus nyata untuk
melatih kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah profesional. Melalui
pendekatan ini, mahasiswa dihadapkan pada situasi kompleks yang menuntut interpretasi data, identifikasi
masalah, serta perumusan alternatif solusi secara sistematis (Yin, 2014). Case Method banyak digunakan
dalam pendidikan profesi karena mampu menghubungkan teori dengan konteks praktik secara langsung.

Dalam pembelajaran bimbingan dan konseling, penggunaan studi kasus membantu mahasiswa
memahami dinamika permasalahan belajar peserta didik secara lebih komprehensif. Analisis kasus
memungkinkan mahasiswa mengembangkan keterampilan diagnostik, empati profesional, serta
kemampuan merancang intervensi yang sesuai dengan karakteristik individu dan lingkungan (Azhari et al.,
2023). Dengan demikian, Case Method berperan penting dalam membentuk kesiapan mahasiswa sebagai
calon konselor.

Integrasi Project-Based Learning dan Case Method dalam bahan ajar dipandang sebagai
pendekatan yang saling melengkapi. PjBL. menekankan pada proses dan produk pembelajaran melalui
proyek autentik, sedangkan Case Method memperkuat kemampuan analisis melalui kajian kasus nyata.
Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan mahasiswa mengembangkan pemahaman konseptual
sekaligus keterampilan aplikatif secara seimbang (Pribadi & Chung, 2023).

Pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut perlu didukung oleh desain
instruksional yang sistematis dan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Prinsip pembelajaran multimedia
menunjukkan bahwa penggunaan elemen visual dan digital yang terstruktur dapat mengurangi beban
kognitif dan meningkatkan keterlibatan belajar mahasiswa (Castro-Alonso, de Koning, Fiorella, & Paas,
2021). Oleh karena itu, bahan ajar berbasis PjBL dan Case Method yang dilengkapi dukungan pembelajaran
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digital diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan relevan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21 (Cavanagh & Kiersch, 2023).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan
menghasilkan bahan ajar berupa buku ajar Bimbingan dan Konseling Belajar berbasis Project-Based
Learning dan Case Method. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang meliputi tahap
analysis, design, development, implementation, dan evaluation (Branch & Varank, 2009). Artikel ini
memfokuskan pembahasan pada tahap development dan evaluation, sesuai dengan tujuan untuk
mendeskripsikan produk dan tingkat kepraktisannya.

Subjek penelitian terdiri atas 40 mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling yang
menempuh mata kuliah Bimbingan dan Konseling Belajar. Mahasiswa dilibatkan pada tahap uji coba
terbatas untuk menilai kepraktisan penggunaan buku ajar dalam proses pembelajaran. Selain itu, proses
validasi produk melibatkan empat validator, yang terdiri atas dua validator ahli konten bimbingan dan
konseling dan dua validator ahli media pembelajaran. Pelibatan validator bertujuan untuk memastikan
kesesuaian materi, kejelasan penyajian, serta kualitas tampilan dan keterpakaian media bahan ajar yang
dikembangkan (Sugiyono, 2015).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket penilaian kepraktisan yang diberikan kepada
validator dan mahasiswa. Angket disusun dalam bentuk skala Likert lima tingkat untuk mengukur aspek
kejelasan materi, kesesuaian konten dengan capaian pembelajaran, relevansi studi kasus, keterlaksanaan
aktivitas Project-Based Learning dan Case Method, serta kualitas tampilan dan kemudahan penggunaan
media bahan ajar. Selain angket, observasi terbatas terhadap proses penggunaan buku ajar dilakukan untuk
memperoleh data pendukung terkait keterlibatan mahasiswa selama pembelajaran.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata dan persentase tingkat
kepraktisan produk. Hasil analisis digunakan untuk menentukan kategori kepraktisan buku ajar yang
dikembangkan. Analisis deskriptif dipilih untuk memberikan gambaran objektif mengenai respon pengguna
dan kelayakan bahan ajar dalam mendukung pembelajaran Bimbingan dan Konseling Belajar (Creswell &
Creswell, 2017).

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Produk Buku Ajar

Penelitian ini menghasilkan produk berupa buku ajar Bimbingan dan Konseling Belajar Berbasis
Project-Based Learning dan Case Method. Buku ajar disusun secara sistematis dan terdiri atas 23 bab yang
terbagi ke dalam dua bagian utama, yaitu bagian teori dan bagian praktik. Bagian teori memuat landasan
konseptual bimbingan dan konseling belajar, karakteristik belajar peserta didik, serta prinsip asesmen dan
perancangan layanan. Bagian praktik memuat panduan pelaksanaan Project-Based Learning dan Case
Method melalui proyek autentik, studi kasus, serta lembar kerja mahasiswa yang mendukung pembelajaran
aktif.

Buku ajar dilengkapi dengan fitur pendukung berupa panduan proyek, studi kasus kontekstual,
lembar kerja mahasiswa, dan integrasi pembelajaran digital untuk mendukung fleksibilitas penggunaan
dalam perkuliahan.

Hasil Validasi Ahli

Validasi produk dilakukan oleh empat validator, yang terdiri atas dua validator ahli konten dan dua
validator ahli media pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa buku ajar memenuhi kriteria
kepraktisan dan kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran Bimbingan dan Konseling Belajar.
Rekapitulasi hasil penilaian validator disajikan pada Tabel 1.

Hasil Validasi Ahli

Validasi produk dilakukan oleh empat validator, yang terdiri atas dua validator ahli konten dan dua
validator ahli media pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa buku ajar memenuhi kriteria
kepraktisan dan kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran Bimbingan dan Konseling Belajar.
Rekapitulasi hasil penilaian validator disajikan pada Tabel 1.

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa buku ajar memperoleh skor rata-rata 4,55 atau 91,0%,
yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Aspek relevansi studi kasus dan proyek memperoleh skor
tertinggi, menunjukkan kesesuaian pendekatan Project-Based Learning dan Case Method dengan
karakteristik mata kuliah.
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Tabel 1. Hasil Validasi Kepraktisan Buku Ajar oleh Validator Ahli (n = 4)

Aspek Penilaian Rata-rata Skor Kategori
Kesesuaian konten dengan capaian pembelajaran 4,60 Sangat Praktis
Kejelasan penyajian materi 4,55 Sangat Praktis
Relevansi studi kasus dan proyek 4,75 Sangat Praktis
Kualitas tampilan dan media pembelajaran 4,50 Sangat Praktis
Rata-rata keseluruhan 4,55 Sangat Praktis

Respon Mahasiswa terhadap Kepraktisan Buku Ajar

Uji kepraktisan juga melibatkan 40 mahasiswa sebagai pengguna buku ajar. Mahasiswa diminta
memberikan respon terhadap kemudahan penggunaan, kejelasan materi, dan kebermanfaatan aktivitas
pembelajaran yang disajikan. Rekapitulasi respon mahasiswa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Respon Mahasiswa terhadap Kepraktisan Buku Ajar (n = 40)

Pernyataan Rata-rata Skor Persentase (%) Kategori
Materi mudah dipahami 4,35 87,0 Sangat Praktis
Petunjuk proyek jelas dan mudah diikuti 4,20 84,0 Sangat Praktis
Studi kasus relevan dengan kondisi nyata 4,55 91,0 Sangat Praktis
Lembar kerja membantu refleksi belajar 4,40 88,0 Sangat Praktis
Rata-rata keseluruhan 4,33 86,6 Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 2, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respon
sangat positif terhadap penggunaan buku ajar. Mahasiswa menilai bahwa buku ajar mudah digunakan, studi
kasus relevan dengan kondisi nyata, serta aktivitas Project-Based Learning membantu meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman materi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar Bimbingan dan Konseling Belajar berbasis Project-
Based Learning dan Case Method berada pada kategori sangat praktis, baik berdasarkan penilaian validator
maupun respon mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa desain bahan ajar yang mengintegrasikan
aktivitas proyek dan analisis kasus mampu mendukung pembelajaran aktif serta memfasilitasi keterlibatan
mahasiswa secara optimal. Tingginya tingkat kepraktisan produk mencerminkan kesesuaian antara struktur
bahan ajar, karakteristik mata kuliah, dan kebutuhan pembelajaran calon konselor.

Kepraktisan buku ajar juga menunjukkan keberhasilan penerapan prinsip student-centered learning,
di mana mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa Project-Based Learning mampu
meningkatkan kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, dan pemecahan masalah mahasiswa melalui
keterlibatan langsung pada tugas autentik (Loyens et al., 2022). Dalam konteks bimbingan dan konseling,
pendekatan ini relevan karena mencerminkan situasi profesional yang menuntut konselor mampu
merancang dan melaksanakan layanan secara kontekstual.

Hasil respon mahasiswa yang tinggi terhadap relevansi studi kasus menunjukkan bahwa penerapan
Case Method berperan penting dalam membantu mahasiswa memahami permasalahan belajar secara
komprehensif. Studi kasus memberikan ruang bagi mahasiswa untuk menganalisis situasi nyata,
mengembangkan empati profesional, serta merumuskan alternatif intervensi secara sistematis. Temuan ini
mendukung pendapat bahwa Case Method efektif dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik, khususnya dalam pendidikan profesi seperti bimbingan dan konseling (Azhari et al., 2023); (Yin,
2014).

Selain itu, integrasi pembelajaran digital dalam buku ajar turut berkontribusi terhadap kemudahan
penggunaan dan fleksibilitas pembelajaran. Dukungan media digital memungkinkan mahasiswa mengakses
materi, lembar kerja, dan panduan proyek secara lebih efisien. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
multimedia yang menekankan pentingnya desain materi yang terstruktur untuk mengurangi beban kognitif
dan meningkatkan pemahaman konsep (Castro-Alonso et al., 2021). Pemanfaatan teknologi pembelajaran
juga mendukung pemberian umpan balik yang lebih cepat dan berkelanjutan, yang merupakan elemen
penting dalam pembelajaran abad ke-21 (Cavanagh & Kiersch, 2023).
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis
Project-Based Learning dan Case Method tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai
sarana pengembangan kompetensi profesional mahasiswa bimbingan dan konseling. Integrasi pendekatan
pembelajaran aktif dan dukungan digital dalam buku ajar memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran Bimbingan dan Konseling Belajar di pendidikan tinggi.

Saran dan Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa buku ajar Bimbingan dan
Konseling Belajar Berbasis Project-Based Learning dan Case Method telah berhasil dikembangkan secara
sistematis dan berada pada kategori sangat praktis. Buku ajar ini mampu mendukung pembelajaran aktif
melalui integrasi proyek autentik, analisis kasus, lembar kerja mahasiswa, serta dukungan pembelajaran
digital yang relevan dengan kebutuhan pendidikan bimbingan dan konseling di pendidikan tinggi.

Secara praktis, buku ajar ini dapat digunakan sebagai panduan utama dalam perkuliahan
Bimbingan dan Konseling Belajar untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan penguasaan
keterampilan aplikatif calon konselor. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan bahan ajar bimbingan dan konseling dengan mengintegrasikan pendekatan Project-Based
Learning dan Case Method sebagai strategi pembelajaran yang saling melengkapi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji efektivitas buku ajar pada skala yang lebih
luas dan pada konteks program studi yang berbeda, guna memperoleh gambaran lebih komprehensif
mengenai dampak penggunaan bahan ajar terhadap hasil belajar dan kompetensi profesional mahasiswa
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